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ANALISIS PERAN KELOMPOK WANITA TANI (KWT) DI
KELURAHAN BUNGUS BARAT KECAMATAN BUNGUS
TELUK KABUNG KOTA PADANG

Abstrak

Kelompok wanita tani memiliki peran penting dalam mendukung peningkatan
pengetahuan, kerja sama, dan kegiatan budidaya anggota melalui fungsinya sebagai kelas
belajar, wahana kerja sama, dan unit produksi. Penelitian ini bertujuan untuk
mendeskripsikan dan mengukur tingkat peran KWT sebagai kelas belajar, wahana kerja
sama, dan unit produksi, serta menganalisis-permasalahan yang dihadapi KWT dalam
pelaksanaan perannya. di Kelurahan:Bungus-Barat,| Kecamatan Bungus Teluk Kabung.
Penelitian menggunakan pendekatan deskriptif kuantitatif dengan metode survei untuk
mengukur tingkat peran KWT melalui penyebaran kuesioner kepada 39 responden yang
dianalisis menggunakan skala Likert. Selanjutnya, pendekatan kualitatif digunakan melalui
wawancara terhadap 15 informan kunci untuk menganalisis permasalahan yang dihadapi
KWT dalam pelaksanaan perannya. Hasil penclitian menunjukkan bahwa KWT
memperoleh nilai keseluruhan sebesar 73%, yang terdiri atas peran sebagai kelas belajar
sebesar 71%, wahana kerja sama sebesar 72%, dan unit produksi sebesar 78%, sehingga
seluruh aspek berada pada kategori berperan. Pelaksanaan peran KWT masih menghadapi
hambatan berupa partisipasi anggota, yang belum merata, keterbatasan waktu anggota,
rendahnya pemanfaatan pekarangan oleh sebagian anggota, keterbatasan komunikasi dan
pendampingan penyuluh, serta gangguan hama dan penyakit tanaman. Secara keseluruhan,
KWT telah melaksanakan perannya sebagai kelas belajar, wahana kerja sama, dan unit
produksi dengan kategori berperan, meskipun pelaksanaannya masih dipengaruhi oleh
berbagai hambatan.

Kata kunci: Kelompok wanita tani, Peran kelompok, Kelas belajar, Wahana kerja sama,
Unit produksi.
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An analysis role of the Women’s Farming Organization (KWT) in
Bungus Barat Urban Village,Teluk Kabung Bungus Sub-District,
Padang City

Abstract

The women's farming group plays an important role in supporting the
enhancement of knowledge, collaboration, and cultivation activities of its members
through its functions as a learning class, a cooperation forum, and a production
unit. This study aims to describe and measure the level of the women's farming
group's role as a learning class, a cooperation forum, and a production unit, as
well as to analyze the problems faced by the womeh's farming group in carrying
out its roles in Bungus Barat Urban village, Bungus Teluk Kabung SubDistrict. The
study used a quantitative descriptive approach with a survey method to measure the
level of KWT's role through the distribution of questionnaires to 39 respondents,
which were analyzed using a Likert scale. Furthermore, a qualitative approach
was used through interviews with 15 key informants to analyze the problems faced
by KWT in carrying out its role. Research results indicate that the Women Farmers'
Group (KWT) achieved an overall score of 73%, comprising a score of 71% for its
role as a learning class, 72% as a_vehicle for cooperation, and 78% as a production
unit, thus, all aspects fall into the "active" category. The KWT's roles continue to
confront challenges, such as inconsistent member engagement, restricted time
availability among members, low utilization of home gardens by some members,
inadequate communication and advice from extension workers, and plant pest and
disease difficulties. Despite the multiple challenges to its operations, the KWT has
successfully fulfilled its functions as a learning class, a vehicle for cooperation, and
a production unit.

Keywords:. Women F armers’ Group, Role of group, Learning Class, Platform For
Cooperation, Production Unit.
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